BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa dinamika komunikasi kelompok HPPK dalam proses
pengambilan keputusan pasca kebakaran 27 Desember 2014 menunjukkan adanya
beberapa gejala groupthink. Pengurus dan anggota merasa memiliki satu nasib
yang sama sebagai bagian dari Pasar Klewer. Kondisi groupthink terlihat jelas
pada keanggotaan yang tidak banyak memberikan sanggahan terhadap pendapat
yang disampaikan oleh wakil pedagang yang aktif. Selain itu, ditunjukkan dari
kepengurusan yang lebih mengingat kebersamaan dalam proses penentuan
keputusan bersama.

Selain kesimpulan di atas, penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan
yang lain, yaitu sebagai berikut:

a. Dalam kepengurusan Himpunan Pedagang Pasar Klewer berlaku pembagian
tugas yang berdasarkan pada bidang-bidang yang ditentukan. Bidang-bidang
tersebut mempertanggungjawabkan kewajiban mereka kepada Ketua Umum
dalam rapat koordinasi kepengurusan. Ketua Umum menjadi pimpinan
tertinggi dalam struktur kepengurusan.

b. Konformitas kelompok terlihat dari tujuan pembentukan Himpunan
Pedagang Pasar Klewer, yaitu sebagai wadah untuk menampung aspirasi
mereka terhadap perkembangan dan pembangunan Pasar Klewer kepada

pihak pemerintah kota maupun swasta.

111



c. Proses pengambilan keputusan melibatkan tahap pengenalan masalah dan
penemuan fakta di lapangan, rapat koordinasi baik secara kepengurusan
maupun keanggotaan, dan penentuan keputusan akhir. Tahap rapat
koordinasi kepengurusan dapat dilanjutkan dengan rapat koordinasi
keanggotaan, namun dapat pula langsung kepada penentuan keputusan akhir.

d. Rapat koordinasi melibatkan dinamika komunikasi berupa penyampaian dan
perbedaan pendapat, pihak penengah dalam perbedaan pendapat, dan
pengaruh kelompok di luar himpunan hingga pada akhirnya ditentukan
keputusan akhir yang disepakati bersama.

e. Dalam rapat koordinasi kepengurusan, hampir semua pengurus
menyampaikan pendapatnya. Sedangkan pada rapat koordinasi keanggotaan
hanya beberapa pedagang yang berani menyampaikan pendapatnya.
Pengurus yang paling aktif menyampaikan pendapatnya adalah Ketua
Bidang Humas.

f. Perbedaan pendapat seringkali masih menimbulkan permasalahan, salah
satunya adanya kerugian bagi beberapa individu. Permasalahan tersebut
tidak nampak signifikan karena mereka kembali mengingat pada prinsip
kebersamaan dalam himpunan. Meskipun membawa kerugian bagi satu
individu, bila hal tersebut merupakan kesepakatan bersama-sama, maka akan
tetap diberlakukan sebagai keputusan.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini menghasilkan

beberapa saran. Saran yang diajukan peneliti yaitu:
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a. Dalam  pengambilan  keputusan,  diharapkan  pengurus  dapat

mempertimbangkan kerugian yang mungkin dialami oleh beberapa individu,
sehingga kebutuhan dapat terpenuhi dengan seimbang. Hal ini dapat
dilakukan dengan penekanan kembali kepada anggota dalam tahap
penentuan keputusan akhir.

. Pola komunikasi wheel masih kurang terlihat dalam dinamika komunikasi
kelompok HPPK terutama dalam sisi keanggotaan. Diharapkan Ketua
Sementara sebagai pemimpin tertinggi dalam himpunan tidak hanya
berperan dalam kepengurusan, namun juga keanggotaan. Sehingga anggota
dapat berinteraksi dengan Ketua Sementara untuk menyampaikan aspirasi
secara langsung dan sentral. Selama ini Ketua Bidang Humas lebih banyak
dikenal dan dekat dengan anggota keseluruhan.

Secara akademis, teori groupthink menjadi salah satu teori yang cukup
relevan digunakan dalam mengetahui dinamika komunikasi kelompok dalam
proses pengambilan  keputusan. Peneliti  mengharapkan adanya
perkembangan penelitian selanjutnya dengan mengamati pada sisi anggota
dengan lebih meluas maupun pada sisi kelompok luar untuk semakin dapat
menambah referensi bagi peneliti lain dalam menganalisis dinamika

komunikasi dalam sebuah kelompok berdasarkan groupthink theory.
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